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panjatkan ke hadirat Tuh
oklet “Sistem Biofiltrasi Portabel dari Limb
untuk Pengolahan Air Hujan” ini dapat diselesaikan se
gian dari upaya pengembangan teknologi tepat g‘una_
lingkungan Institut Teknologi Indonesia. Booklet ini disusun untuk
memberikan gambaran menyeluruh mengenai konsep, desain, dan
implementasi sistem biofiltrasi portabel yang dikembangkan
melalui kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat.

Kami berharap informasi yang tersaji dapat menjadi referensi
praktis bagi sivitas akademika serta pihak lain yang ingin
mengadopsi teknologi pemanfaatan air hujan berbasis material
organik lokal. Semoga booklet ini bermanfaat dan memberikan
kontribusi nyata bagi upaya konservasi air dan peningkatan
keberlanjutan lingkungan.

Tangerang Selatan, November 2025

Tim Penyusun







01. KETERSEDIAN AIR BERSIH

Ketersediaan air bersih menjadi aspek penting dalam mendukung
kegiatan sivitas akademika. Di lingkungan kampus Institut Teknologi
Indonesia (ITI), kebutuhan air sebagian besar dipenuhi melalui jaringan
PDAM dan sumur bor. Ketergantungan ini menyebabkan potensi
gangguan suplai air, terutama saat terjadi penurunan debit sumur atau
gangguan jaringan.

02. KONDISI EXSISTING

Padahal, kampus ITI memiliki luasan atap bangunan yang besar dan
berpotensi menghasilkan air hujan dalam jumlah signifikan. Air hujan
tersebut belum termanfaatkan secara optimal karena belum tersedia
sistem pemanenan dan penyaringan yang memadai. Akibatnya, air hujan
hanya mengalir ke drainase dan menambah volume limpasan
permukaan.

03. KAJIAN TERDAHULU

Beberapa kajian (Aziz, 2020; Rahman, 2019) menunjukkan bahwa air
hujan dapat dimanfaatkan apabila melalui proses filtrasi bertingkat yang
mampu menurunkan sedimen, kotoran, dan kontaminan organik. Selain
itu, pemanfaatan material organik lokal seperti sabut kelapa, arang
tempurung, dan sekam padi terbukti efektif sebagai media penyaringan
murah dan ramah lingkungan. Berdasarkan kondisi tersebut, sistem
biofiltrasi portabel dikembangkan sebagai solusi teknologi tepat guna
untuk meningkatkan pemanfaatan air hujan di lingkungan kampus ITI.
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KONSEP DAN
KOMPONEN SISTEM
BIOFILTRASI PORTABEL
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5> KONSEP SISTEM BIOFILTRASI PORTABEL

Sistem biofiltrasi portabel ini dirancang sebagai unit
penyaring air hujan yang mudah dipasang, dirawat,
serta tidak memerlukan energi listrik. Sistem
menggunakan kombinasi toren penampung, drum
filtrasi, dan rangka baja ringan sebagai penyangga.
Tujuan utama sistem:
e Menurunkan tingkat kekeruhan air hujan
e Menghasilkan air layak guna untuk kegiatan non-
konsumsi
e Mengurangi volume limpasan air hujan ke drainase
e Meningkatkan kesadaran konservasi air di
lingkungan kampus

6 Atur kerja sistem:
Talang Atap — Pre-filter Talang —> Toren 550 L = Drum
Filtrasi 200 L — Air Hasil Filtrasi
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|@@ Komponen Utama Sistem

Keseluruhan komponen dirancang berdasarkan kebutuhan lapangan dan hasil
survei mitra.
1. Pre-filter Talang Air

o Terdiri dari ram besi ukuran 1/4 inch dan kain/kawat nyamuk

o Berfungsi menyaring daun, ranting, dan kotoran besar

o Detail desain tercantum dalam gambar teknis pre-filter

2. Toren HDPE Penampung Air (550 L)
e Dimensi: H 1155 mm x W 780 mm
e Menampung air hujan dari talang sebelum masuk proses filtrasi

3. Drum Filtrasi (200 L)
e Dimensi: H 900 mm x W 590 mm
o Berfungsi sebagai tempat penyaringan dengan lapisan organik lokal

4. Sambungan Pipa PVC & Ball Valve
e PVC diameter 65 mm
o Ball valve diameter 65 mm
e Mengatur aliran dari toren menuju drum filtrasi

5. Rangka Baja Ringan
e Untuk toren: H 675 mm x W 1050 mm, kemiringan 95°
e Untuk drum: H 318 mm x W 590 mm, kemiringan 95°
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BAHAN FILTRASI
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MATERIAL ORGANIK LOKAL SEBAGAI

MEDIA FILTRASI

Media filtrasi menggunakan bahan organik mudah diperoleh, murah, dan

ramah lingkungan:
Urutan lapisan (dari atas ke bawah):
1.Kain Kasa / Serat Ijuk (30 mm)
o Menyaring partikel besar
2.Sabut Kelapa (115 mm)
o Menangkap sedimen kasar
o Memiliki porositas tinggi
3.Sekam Padi (115 mm)
o Media penyaring organik halus
4.Arang Tempurung + Arang Bambu (140 mm)
o Adsorpsi bau dan kontaminan organik
o Disarikan dari penelitian Rahman (2019)
5.Pasir Silika (200 mm)
o Menurunkan kekeruhan & partikel mikro
6.Kerikil (100 mm, ukuran 10-20 mm)
o Lapisan drainase bawah

Material ini dipilih berdasarkan efektivitasnya dalam filtrasi air hujan dan

ketersediaan lokal.
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TAHAPAN
PERANCANGAN SISTEM

1. Survei Lokasi dan Analisis Kebutuhan
» Menilai kondisi talang atap dan potensi aliran
» Menentukan kapasitas toren dan drum
 Identifikasi titik instalasi

2. Perancangan Teknis Sistem
» Mengintegrasikan toren 550 L + drum filtrasi 200 L + rangka
baja ringan
e Penentuan urutan media filtrasi
 Analisis aliran menggunakan pendekatan:
e Qkeluar = Qmasuk - ZR;

3. Fabrikasi
e Pembuatan rangka baja ringan
o Perakitan toren, drum, pipa PVC, dan kran
e Penyusunan lapisan media filtrasi

4. Instalasi di Kampus ITI
e Toren ditempatkan pada rangka atas
e Drum filtrasi pada rangka lebih rendah
e Pipa dihubungkan dari talang — toren = drum

5. Uji Coba
e Pengujian debit
 Uji kebocoran pipa
 Uji kejernihan visual
e Pengukuran pH menggunakan kertas indikator
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INSTALASI, UJI
KINERJA, DAN HASIL




INSTALASI, UJI KINERJA, DAN HASIL

1. Proses Instalasi
» Dilakukan di area gedung Teknik Sipil ITI
 Air hujan dialirkan dari talang menuju toren

e Toren mengalirkan air secara gravitasi ke drum filtrasi

2. Uji Kinerja Sistem
Berdasarkan pengujian lapangan:

e Aliran masuk berjalan stabil

Tidak ditemukan kebocoran pada sambungan

Kejernihan air meningkat signifikan

pH air berada pada rentang aman untuk kebutuhan non-

konsumsi

Tidak terjadi penyumbatan pada lapisan filtrasi

3. Hasil Penerapan

» Sistem menghasilkan air layak untuk penyiraman tanaman

& kebutuhan laboratorium
e Sistem mudah dirawat, ekonomis, dan dapat direplikasi
e Masyarakat kampus meningkat pengetahuan konservasi
air

 Air hujan yang sebelumnya terbuang kini termanfaatkan
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GAMBAR TEKNIS
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INSTITUT

TEKNOLOGI
INDOMESIA
KETERAMGAM
fj', i TAMPAK DEPAN SIBIO-LOK
Wil S TOREN 550 L
W ey P DRUM PLASTIK 200 L
o
/ /:/ P
A JUDUL GAMBAR
e AT TAMPAK DEPAN
SKEMA PENGGUNAAN
SIBIO-LOK
7
e
i DIGAMBAR DISETUJUI

MUHAMMAD NAUFAL . ENA APRILIASL, 5.T., MT., PP

TAMPAK DEPAN SIBIO-LOK

Skala 1 : 50

SHALA

1:50

NO LEMBAR JUMLAH LEMBAR
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INSTITUT
TEKNCLOGI

INDOMESIA
KETERANGAN

TAMPAK DEPAN
TOREN 550 L
H (1155 mm) X W (780 mm)

=] JUDUL GAMBAR

TAMPAK DEPAN
TOREN HDPE 550 L

1155

DIGAMBAR DISETUJUI

MUMAMMAD NAUFAL ir. EKA APRILIASL ST, MLT. iPP.

T80

SHALA

1:50
TOREN HDPE 550 L
Skala 1 : 50

NO LEMBAR JUMLAH LEMBAR
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DRUM PLASTIK 200 L
Skala 1 : 15

INSTITUT
TEKNOLOGI

INDOMNESIA

KETERANGAN

TAMPAK DEPAN
TOREN 200 L
H (900 mm) X W (590 mm)

JUDUL GAMBAR

TAMPAK DEPAN
DRUM PLASTIK 200 L

DIGAMBAR DISETUJUI

MUHAMMAD NALIFAL Ir. EXA APRELIASI, S.T. MLT., IPP.

SKALA

1:15

NO LEMBAR JUMLAH LEMBAR
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DRUM PLASTIK 200 L

KAIN KASA | SERAT LIUK (30 mm)
SABUT KELAPA (115 mm)

SERAM PADE (115 mm)

ARANG TEMPURUNG » ARANG BAMBU (140 mm)
—_— - @

PASIR SILIKA (200 mm)

DETAIL BIO-FILTER
Skala 1 : 15

INSTITUT
TEKNCLOGI

INDOMESIA

KETERANGAN

DRUM PLASTIK 200 L
FAIM KASA ISERAT IJUK 30 mm
SABUT KELAPA 113 mm
SEKAM PADI 113 mm
ARANG TEMPURUNG + ARANG BAMBU 140 mm
PASIR SILIKA 200 mm
KERIKIL KECIL LK {10-20 mm) 100 mm

JUDUL GAMBAR

DETAIL BIO-FILTER

DIGAMBAR DISETUJUI

MUHAMMAD NAUFAL I, EMA APRILIASL 5.7 MT. PP

SHALA

12515

NO LEMBAR JUMLAH LEMBAR
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RAK BAJA RINGAN UNTUK TOREN

INSTITUT
TEKNOLOGI

INDONESIA

KETERANGAN

DETAIL RAK BAJA RINGAN UNTUK TOREN
H (675 mm) X W (1050 mm}
UKURAN BAJA RINGAN 60 mm
SUDUT KEMIRINGAN 95°

JUDUL GAMBAR

DETAIL RAK BAJA
RINGAN UNTUK TOREN

DIGAMBAR

DISETUJUI

MIUHAMMAD MAUFAL

Ir. ERA APRILIASI S.T_M.T. PR

5K

BLA

20

NO LEMBAR

JUMLAH LEMBAR

Skala 1 : 20
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318

pl

RAK BAJA RINGAN UNTUK DRUM PLASTIK
Skala 1 : 15

INSTITUT
TEKNCLOGI
INDOMESIA

KETERANGAN

DETAIL RAK BAJA RINGAN UNTUK DRUM
PLASTIK
H (318 mm) X W (580 mm)
UKURAN BAJA RINGAN 80 mm
SUDUT KEMIRINGAN 85°

JUDUL GAMBAR

DETAIL RAK BAJA
RINGAN UNTUK DRUM
PLASTIK

DIGAMBAR

DISETUJUI

MUHAMMAD MALIFAL

Ir. ERA APRILIASI, S.T.. MLT., IPF.

SKALA

15

NO LEMBAR

JUMLAH LEMBAR
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INSTITUT
TEKNOLOGI

INDOMNESIA

KETERANGAN

FAM - IREAM AN BIE 51 LRLIRAM 144 BCH

TAMPAK ATAS
PRE - FILTER TALANG AIR
L (1600 mm) X W (150 mm)
RAM-RAM AN BESI UK 1/4 INCH

JUDUL GAMBAR

FAM RAM AM BESI UKURAN
11 INCH « KAWAT MY AMUK

TAMPAK ATAS DETAIL
PRE-FILTER TALANG AIR
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DIGAMBAR DISETUJUI
MUHAMMAD MAUFAL k. ENA AFRILIASE 5T, MLT., IFP.
SHALA
1:20
DETAIL PRE-FILTER TALANG AIR T e
Skala 1 : 20
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INSTITUT
TEKNOLOGI
INDOMNESIA
KETERAMNGAN
TAMPAK 3D BIO-FILTER

JUDUL GAMBAR

TAMPAK 3D
RENDERAN BIO-FILTER

DIBUAT DISETUJLI
MUHAMMAD RALFAL b WA APRILIAS], 5T M.T. IPP.
SHALA
131
HO LEMBAR JUMLAH LEMBAR
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KESIMPULAN
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(( sistem Biofiltrasi Portabel berbasis material

organik  lokal  berhasil  meningkatkan
pemanfaatan air hujan di lingkungan kampus
ITL

Sistem ini mampu menurunkan kekeruhan air
secara efektif tanpa penggunaan listrik, serta
menyediakan sumber air alternatif yang
ekonomis dan ramah lingkungan untuk

kebutuhan non-konsumsi.

Selain memberi manfaat teknis, penerapan
sistem 1ini juga meningkatkan kesadaran
sivitas akademika mengenai konservasi air
serta membuka peluang replikasi dan
pengembangan lebih lanjut sebagai teknologi

tepat guna berkelanjutan.
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